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TRANSFORMATIONAL LEADERSHIP OF MADRASAH PRINCIPAL  
IN MTs NEGERI 1 WONOGIRI  
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik kepemimpinan 
kepala madrasah MTs Negeri 1 Wonogiri, mendeskripsikan kompetensi 
manajerial kepala madrasah MTs Negeri 1 Wonogiri. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan desain 
penelitian etnografi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini adalah: 1) karakteristik 
kepemimpinan transformational kepala madrasah MTs Negeri 1 adalah sebagai 
pemimpin yang berkharisma mampu berkomunikasi dengan baik, selalu 
memotivasi anak buahnya guna melanjutkan studi yang lebih tinggi, mampu 
membawa muridnya terbang meraih kesuksesan, tidak tebang pilih dalam 
memperhatikan bawahannya, 2) kompetensi manajerial kepala madrasah MTs 
Negeri 1 Wonogiri telah membuat Rencana Kerja Madrasah (RKM), selalu 
melakukan pendekatan terhadap bapak dan ibu guru, sarana pendidikan di MTs 
Negeri 1 Wonogiri berupa ruang kelas, meja, kursi, media pembelajaran, alat 
peraga dan alat olah raga telah disiapkan oleh kepala madrasah, setiap kegiatan 
dan program madrasah dari perencanaan, pengawasan, dan evaluasi selalu 
melibatkan komite sekolah, telah membuka program khusus PPDB Program 
Khusus menjadi incaran orang tua dan siswa, dalam penggunaan biaya sekolah 
selaku akuntabel, transparan dan efisien, tata usaha dalam menjalankan kinerjanya 
selalu rapi dan selalu siap apabila kepala, guru, siswa, orang tua meminta 
membutuhkan data, di MTs Negeri 1 Wonogiri terdapat beberapa wadah 
organisasi yang berperan ikut memajukan MTs dikalangan masyarakat luar, akses 
internet di MTs Negeri 1 Wonogiri setiap saat lancar ketika dibutuhkan guru dan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran,  guru MTs Negeri 1 Wonogiri dituntut untuk 
lebih berkembang pesat dalam mendidik siswa dan menguasai IT. 
Kata Kunci:  kepemimpinan transformational, kepala madrasah 
 
Abstract 
The purpose of this study was to describe the characteristics of madrasah principal 
leadership at Wonogiri 1 State MTs, describing the madrasah Principal managerial 
competence of Wonogiri 1 State MTs. This research method uses qualitative 
research methods, using ethnographic research designs. Data collection techniques 
use observation, interviews, and documentation. The results of this study are: 1) 
the characteristics of the principal madrasah transformational leadership 1 MTs as 
charismatic leaders are able to communicate well, always motivate their 
subordinates to continue their higher studies, be able to bring their students to 
success, not selective in paying attention to their subordinates, 2) madrasah 
managerial competence of Wonogiri 1 State MTs has made Madrasah Work Plans 
(RKM), always approaching teachers and mothers, educational facilities in 
Wonogiri 1 MTs Negeri in the form of classrooms, tables, chairs, learning media, 
teaching aids and tools Sports has been prepared by the principal of the madrasah, 
every madrasa activity and program from planning, supervision and evaluation 
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always involves the school committee, has opened a special program PPDB 
Special Program has become the target of parents and students, in using school 
fees as accountable, transparent and efficient, administration in carrying out its 
performance always u neat and always ready when the Principal, teacher, student, 
parents ask for data, in Wonogiri 1 MTs there are several organizations that play a 
role in advancing MTs among the outside community, internet access at Wonogiri 
1 MTs at any time smoothly when teachers are needed and students in learning 
activities, teachers of Wonogiri 1 State MTs are required to develop more rapidly 
in educating students and mastering IT. 
Keywords: transformational leadership, madrasah principal 
 
1. PENDAHULUAN 
Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan yang cukup untuk mengatur 
semua kegiatan demi kemajuan dan perkembangan suatu organisasi atau 
perusahaan yang dipimpinnya. Kepemimpinan merupakan bagian penting dari 
manajemen yang meliputi merencanakan dan mengorganisasi. Peran utama 
kepemimpinan mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
George R.Terry (Bambang Ismaya 2015:164) “ Leadership is the 
relationship in which one personor the leader, influence other  to work together 
willingly on related task to attainthat which the leader desires”. (Kepemimpinan 
adalah hubungan di mana seseorang menjadi pemimpin, mempengaruhi orang lain 
untuk bekerja sama dengan rela dalam tugas terkait untuk mencapai apa yang 
diinginkan oleh pemimpin).  
 Selanjutnya Nanang Fatah (2004) kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau 
tindakan seseorang yang mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi perilaku 
orang lain di dalam kerjanya dengan menggunakan kekuasaan. Dalam konsep 
pendidikan, Soetopo (1982) menjelaskna bahwa kepemimpinan pendidikan ialah 
kemampuan untuk mempengaruhi dan menggunakan orang lain untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara bebas dan sukarela.  
Kepemimpinan transformasional adalah kata untuk mentransformasikan 
sebagai istilah berarti mengubah penampilan dan karakter sesuatu sepenuhnya 
atau seseorang, terutama agar hal orang tersebut diperbaikinya (Cambrigde 
Diktionary, 2015). Kepemimpinan transformasional mengubah nilai-nilai pribadi 
pengikut untuk mendukung visi dan tujuan organisasi dengan mendorong suatu 
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lingkungan dimana hubungan dapat dibentuk dan dengan membangun iklim 
kepercayaan dimana visi dapat dibagi (stone, russel & patterson, 2004). Pemimpin 
tranformasional fokus pada restrukturisasi sekolah dengan meningkatkan sekolah. 
Pemimpin yang mengikuti gaya dan teknika utama transformasional bekerja untuk 
mengubah pengikut, menciptakan iklim dan organisasi dimana nilai-nilai yang 
diterima dan diakui sama-sama dibagi. Sebagai akibat dari efek semacam itu pada 
pengikut, kepemimpinan transformasional dengan cepat menjadi pendekatan 
pilihan untuk banyak penelitian dan penerapan teori kepemimpinan. Dalam 
banyak hal, kepemimpinan transformasional telah menangkap imajinasi 
cendekiawan, praktisi terkenal dan siswa kepemimpinan. Pemimpin yang 
mentaransformasikan mencari motif potensial dalam pengikut, berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan yang lebih tinggi. Sebagai akibatnya kepemimpinan diakui 
sebagai hubungan timbal balik yang mengkonversi pengikut kepada pimpinan dan 
pemimpin menjadi agen moral. Konsep kepemimpinan moral diusulkan sebagai 
sarana bagi para pemimpin untuk bertanggung jawab atas kepemimpinan mereka 
dan untuk memenuhi kebutuhan para pengikut.  
Wewenang seorang pemimpin adalah hak untuk menggerakkan orang atau 
bawahannya supaya suka mengikutinya atau menjalankan tugas yang 
diperintahkan kepadanya. Kepengikutannya timbul karena pemimpin mempunyai 
gaya kepemimpinan yang dapat menarik simpati dari orang lain, selalu bertindak 
bijaksana, bermoral dan berbudi pekerti yang luhur, selalu bertindak teliti. Dan 
cermat. Pemimpin dalam kependidikan adalah Kepala Madrasah. 
Kepala Madrasah merupakan jabatan karir yang diperoleh seseorang setelah 
sekian lama menjabat sebagai guru. Seseorang diangkat dan dipercaya menduduki 
jabatan Kepala Madrasah harus menduduki jabatan Kepala Madrasah harus 
memenuhi kriteria-kreteria yang disyaratkan untuk jabatan yang dimaksud. Davis, 
G.A. & Thomas, M.A. (Wahyudi 2013 : 63),  berpendapat bahwa Kepala 
Madrasah yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut: (a). mempunyai 
jiwa kepemimpinan dan mampu memimpin sekolah, (b). memiliki kemampuan 
untuk memecahkan masalah, (c), mempunyai keterampilan social, (d) profesional  
dan kompeten dalam bidang tugasnya. Pemimpin organisasi, terutama dalam 
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bidang kependidikan setidaknya mempunyai cirri-ciri: 1). mampu mengambil 
keputusan, 2) mempunyai kemampuan hubungan manusia, 3) mempunyai 
keahlian dalam berkomunikasi, 4) mampu memberikan motivasi kerja 
bawahannya (Siagian, S.p, 1986). Sedangkan De Roche, E.F.(1985) dalam DR. 
Wahyudi, 2013:63, berpendapat bahwa Kepala Madrasah (principal) sebagai 
pemimpin dan administrator pendidikan harus mempunyai kemampuan: a) 
mempunyai sifat-sifat kepemimpinan, b) mempunyai harapan tinggi (high 
expectation) terhadap sekolah, c). mampu mendayagunakan sumberdaya sekolah, 
d) profesional dalam bidang tugasnya. 
Jabatan Kepala Madrasah memerlukan orang-orang yang mampu memimpin 
sekolah dan profesional dalam bidang kependidikan. Namun kenyataan di 
lapangan membuktikan bahwa tidak semua Kepala Madrasah memenuhi kriteria 
yang ditentukan, tetapi lebih mengutamakan pada golongan ataupun kepangkatan 
dijajani melalui masa kerja. 
Berkaitan dengan kemampuan profesional, Supriadi ( Wahyudi, 2013 :64), 
berpendapat bahwa, pekerjaan profesi menuntut keterampilan tertentu yang 
diperoleh melalui pendidikan dan latihan yang lama dan intensif pada lembaga 
yang mendapat pengakuan dan dapat bertanggung jawabkan. Dengan demikian 
jabatan Kepala Madrasah merupakan jabatan yang dipersiapkan agar calon Kepala 
Madrasah mempunyai bekal kemampuan profesional yang cukup untuk 
memimpin sekolah. 
Peranan Kepala Madrasah sebagai administrator, sebagai manajer dan 
sebagai supervisor pendidikan perlu dilengkapi dengan keterampilan manajerial. 
Terdapat tiga bidang keterampilan manajerial yang perlu dikuasai oleh manajer 
pendidikan dengan mengacu pada pendapat Robbert Katz (Sergiovanni & Carver, 
1980) yaitu keterampilan konseptual (conceptual skill), keterampilan hubungan 
manusia (human skill). Ketiga keterampilan manajerial tersebut diperlukan untuk 
melaksanakan tugas manajerial secara efektif, meskipun penerapan masing-
masing keterampilan tergantung pada tingkatan manajer dalam organisasi. 
Kepala Madrasah sebagai pemimpin pendidikan berfungsi menciptakan 
situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-murid 
 5 
 
dapat belajar dengan baik.Dalam melaksanakan fungsi tersebut, Kepala Madrasah 
memiliki tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan administrasi sekolah 
sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang baik, dan melaksanakan supervisi 
sehingga kemampuan guru-guru meningkat dalam membimbing pertumbuhan 
murid-murid memperoleh kepuasan dalam melaksanakan tugasnya. 
Pada kesempatan ini peneliti mengambil tempat penelitian di MTs Negeri 1 
Wonogiri, yang terletak di Jalan Tandon, Giriwono Wonogiri. Jumlah kelas 22 
ruang dengan jumlah siswa 698 dengan rincian Kelas 7 berjumlah 278, kelas 8 
berjumlah 227 dan kelas 9 berjumlah 193.  Dan jumlah guru non pegawai negeri 
sipil berjumlah 14 orang, guru pegawai negeri sipil berjumlah 29 orang dan tenaga 
administrasi berjumlah 7 orang. Di MTs ini sudah menggunakan kurikulum 2013. 
MTs ini mempunyai bangunan seluas 5.943 meter persegi. Sasaran peneliti  
selanjutnya dapat menguraikan maksud dan tujuan peneliti untuk mengetahui 
lebih dalam maka peneliti memilih judul “Kepemimpinan Tranformational Kepala 
Madrasahdi MTs Negeri 1 Wonogiri”. 
2. METODE  
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian 
etnografi. Tempat penelitian adalah di MTs Negeri 1 Wonogiri yang dilakukan 
mulai bulan 8 Maret 2018 sampai bulan 21 Agustus 2018.  Teknik analisis data ini 
menggunakan analisis model interaktif. Miles dan Huberman di Sugiyono (2013 : 
337), “Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampe tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik kepemimpinan transformational kepala madrasah MTs Negeri 1 
Wonogiri, sebagai pemimpin yang berkharisma yang mampu berkomunikasi 
dengan baik. Kharisma atau pengaruh yang ideal Merupakan proses pemimpin 
untuk mempengaruhi bawahannya dengan menimbulkan emosi-emosi yang kuat, 
kharisma atau pengaruh yang ideal. Seorang bawahan menjadikan pimpinannya 
adalah sebagai orang tua, panutan, dapat dipercaya, dihormati dan mempunya visi 
dan misi yang jelas (Bass : 2008).  
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Selain itu temuan (webber : 2011) melaporkan bahwa Seorang pemimpin 
yang kharismatik sudah memiliki kemampuan untuk mengakomodir rakyat, 
mempunyai pengaruh yang ideal, karena ia dicintai oleh rakyat, dinanti oleh 
bawahannya. Kehadirannya sudah mendapat restu dari rakyat. Kemudian 
bagaimana membawa rakyat yang fanatic tersebut kearah yang lebih baik. Jadi, 
temuan diatas mendukung penelitian Bass bahwa seorang bawahan menjadikan 
pimpinannya adalah sebagai orang tua, panutan, dapat dipercaya, dihormati dan 
mempunya visi dan misi yang jelas. Kepala Madrasah tidak bosan-bosannya 
untuk memotivasi anak buahnya guna melanjutkan studi yang lebih tinggi. 
Rangsangan intelaktual yang berarti menghargai kecerdasan mengembangkan 
rasionalitas dalam pengambilan keputusan secara hati-hati. Ini juga berarti 
mengenalkan bagaiamana cara pemecahan msalah secara cermat, cerdik, rasioal 
sehingga anggota mampu berfikir ke arah yang baru dalam pemecahan maslaah 
secara kreatif (Bass : 2008). Selain itu temuan david (1996) juga mengatakan 
rangsangan intelektual sebagai kumpulan atau totalitas kemampuan seseorang 
untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berfikir secara rasioal, serta menghadapi 
lingkungan secara efektif. Jadi, temuan diatas mendukung penelitian Bass (2008) 
seorang pemimpin hati-hati dalam mengambil keputusan dan selalu memberi 
motivasi kepada bawahan tentang studi yang lebih tinggi. Seorang guru harus 
mampu membawa muridnya terbang meraih kesuksesan. 
Pemimpin yang inspirasional adalah seorang pemimpin yang bertindak 
dengan cara memotivasi dan menginspirasi bawahan yang berarti mampu 
mengomunikasikan harapan-harapan yang tinggi dari bawahannya.  Seorang 
pemimpin mempunyai visi yang menarik untuk menatap masa depan, menetapkan 
standar yang tinggi untuk bawahannya (Bass : 2008). Jadi temuan diatas sama 
dengan penelitian Bass (2008) yakni seorang pemimpin yang selalu menginspirasi 
dan selalu memotivasi demi harapan dan tujuan yang tinggi. Kepala Madrasah 
tidak tebang pilih dalam memperhatikan bawahannya. 
Perhatian secara individu harus dilakukan oleh seorang pemimpin, karena seorang 
bawahan membutuhakn perhatian, motivasi dari seorang pimpinannya. Sehingga 
mampu menumpuhkan inspirasi kemajuan oleh seorang bawahan Bass (2008).  
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Selain itu temuan Dakir (1993) mengatakan perhatian adalah keaktifan 
peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya 
terhadap sesuatu, baik yang ada didalam maupun yang ada dilur individu. Seorang 
pemimpin mampu memperlakukan orang lain sebagai individu, 
mempertimbangkan kebutuhan individual dan aspirasi-aspirasi, mendengarkan, 
mendidik dan melatih bawahan.Jadi, temuan diatas sama dengan penelitian Bass 
(2008) dimana seorang pemimpin harus mampu memperhatikan bawahannya 
tanpa pilih kasih.  
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah MTs Negeri 1 Wonogiri., telah 
membuat Rencana Kerja Madrasah (RKM). Menurut Sabirin (2012) perencanaan 
sekolah yang dimulai dari penyusunan visi sampai rencana kerja tahunan sekolah 
serta kegiatan tahunan. Sagala (2005) melaporkan bahwa keefektifan perencanaan 
sekolah menghasilkan program-program  yang luwes dan berpusat pada 
keberhasilan belajar siswa, keuangan sekolah, gedung, laboran dan hubungan 
msayarakat. Jadi, temuan diatas mendukung penelitian Sabirin (2012) bahwa 
suatu lembaga pendidikan (sekolah) harus menyiapkan rencana / program sekolah 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.  
Terdapat beberapa organisasi yang selalu memberikan tropi kemenangan 
disaat lomba-lomba. 
Menurut HIMMADIKA FKIP UNS, organisasi secara umum dapat diartikan 
memberi struktur atau susunan yakni dalam penyusunan penempatan orang-orang 
dalam suatu kelompok kerja sama, dengan maksud menempatkan hubungan 
antara orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab 
masing-masing. Malayu juga menyampaikan organisasi merupakan suatu sistem 
perserikatan formal, berstruktur dan terkoordinasi dari sekelompok yang bekerja 
sama dalam mencapai tujuan tertentu. Jadi, temuan diatas mendukung penelitian 
Malayu bahwa organisasi adalah suatu wadah yang terstruktur, terkoordinasi 
dengan baik yang mana bisa memajukan dan membesarkan sekolah. 
Kepala madrasah selalu melakukan pendekatan terhadap bapak dan ibu 
guru. Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh sekolah. 
Budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma 
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yang diterima secara bersama serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai 
perilaku alami (Depdiknas, 2007). (Wijanarko, 2014) mengatakan bahwa 
pengembangan budaya sekolah merujuk pada suatus istem nilai, kepercayaan dan 
norma-norma yang diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh 
kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang  
menciptakan pemahaman yang  sama diantara seluruh unsur dan  stakeholder 
sekolah. Jadi, temuan diatas mendukung temuan Wijanarka (2014) bahwa komunikasi 
merupakan dasar bagi koordinasi dalam sekolah. Apabila terjadi komunikasi dengan 
baik, maka kinerja guru akan meningkat dan menjadikan iklim kerja yang kondusif.  
Seorang  guru harus profesional dalam bidangnya, dan dapat menjadikan 
siswa berprestasi. Menurut Mulyasa (2005), manajemen sekolah merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Wahjosumijo (2005) 
mengatakan ketangguhan kepala sekolah akan menciptakan sekolah yang bermutu 
dan kompetitif. Jadi, temuan mendukung penelitian Mulyasa bahwa manajemen 
kepala madrasah mempengaruhi keberhasilan guru. Diantaranya menjadikan guru 
profesional dan mampu memciptakan siswa berprestasi. 
Sarana pendidikan berupa ruang kelas, meja, kursi, media pembelajaran, alat 
peraga dan alat olah raga telah disiapkan oleh kepala madrasah. Konsep sarana 
dan prasarana dipilah menjadi dua bagian pokok. Pertama sarana pendidikan 
adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung 
digunakan didalam proses pendidikan di sekolah. Kedua prasarana pendidikan 
adalah semua perangkat kelengkapan dasar secara tidak langsung menu njang 
pelaksanaan proses pendidikan (Bafadhal, 2009 :2). Daryanto (2006) dalam 
penelitiannya mengatakan sarana pendidikan merupakan alat langsung utuk 
mencapai tujuan pendidikan, diantaranya ruang, buku, perpustakaan, dan laborat, 
sedangkan prasarana berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan pendidikan 
seperti lokasi atau tempat. Jadi, temuan mendukung penelitian Bafadhal bahwa 
sarana dan prasarana dalam pendidikan sangat penting untuk sarana pembelajaran.  
Setiap kegiatan dan program sekolah dari perencanaan, pengawasan, dan 
evaluasi selalu melibatkan komite sekolah.  
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah sesuai dengan paradigma baru 
manajemen pendidikan, disarankan perlunya memberdayakan msayarakat, salah 
satunya adalah komunitas yang tergabung dalam komite sekolah secara optimal. 
Jalinan semacam ini dapat terjadi jika sekolah dapat membangun hubungan yang 
saling menguntungkan (mutualisme) dengan masyarakat seperti komite sekolah 
(Mulyasa, 2005: 163-165). Jadi, temuan mendukung penelitian Mulyasa bahwa 
setiap kegiatan dan program sekolah selalu melibatkan komite sekolah.  
PPDB Program Khusus menjadi incaran orang tua dan siswa. Menurut 
Kusmindtarjo (1992: 1) sekolah tidak akan berfungsi jika tidak ada sesuatu yang 
membuatnya berfungsi. Dalam sebuah pendidikan harus mempunyai unsur-unsur 
yang meliputi administrasi sekolah. Jadi, temuan mendukung penelitian 
Kusmindtarjo sekolah yang berfungsi dengan kemajuan pesatnya, dalam PPDB 
akan selalu dicari wali murid. Kurikulum sebagai acuan untuk pendidikan siswa. 
Dalam undang – undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) nomor 20 tahun 
2003 disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Albanase (2000) dalam penelitiannya mengatakan kurikulum 
untuk membangun masa depan dimana kehidupan masa lalu, masa sekarang, dan 
berbagai rencana pengembangan dan pembangunan bangsa dijadikan dasar untuk 
mengembangkan kehidupan masa depan. Jadi, temuan mendukung penelitian 
Albanase bahwa kurikulum sebagai rancangan yang akan diberikan kepada 
peserta didik guna mencapai hasil yang maximal, dari hal yang tidak tahu menjadi 
tahu.  
Kepala madrasah dalam penggunaan biaya sekolah selaku akuntabel, 
transparan dan efisien. Menurut Depdiknas, dikutip Sudrajat (2010) bahwa 
manajemen keuangan merupakan tindakan pengurusan/ketatausahaan keuangan 
yang meliputi pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan 
pelaporan. Sinungan (2013) mengatakan dalam penelitian yaitu menekankan pada 
penyusunan rencana (planning) di dalam setiap anggaran. Jadi, temuan diatas 
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mendukung penelitian Sudrajat bahwa kepala madrasah dalam penggunaan biaya 
sekolah selalu akuntabel, transparan, dan efisien. 
Tata usaha dalam menjalankan kinerjanya selalu rapi dan selalu siap apabila 
kepala, guru, siswa, orang tua meminta membutuhkan data Kepala sekolah harus 
mampu menunjukkan kompetensinya dalam mengelola ketatausahaan (Kompri: 
2017). Budi (2012) mengatakan dalam penelitiannya barang ditempatkan pada 
tempat tertentu, seprti mesin fotokopi/ mesin stensil. Jadi, temuan diatas 
mendukung penelitian Budi bahwa tata usaha dalam menjalankan kinerjanya 
selalu rapi dan selalu siap apabila kepala, guru, siswa, orang tua meminta 
membutuhkan data. 
Terdapat beberapa wadah organisasi yang berperan ikut memajukan MTs 
dikalangan masyarakat luar. Menurut kusmintardjo (1992: 1) sekolah tidak akan 
berfungsi jika tidak ada sesuatu yang membuatnya berfungsi. Dalam sebuah 
pendidikan harus mempunyai unsur-unsur yang meliputi administrasi sekolah. 
Alfin (1992) dalam penelitiannya mengatakan asrama sekolah merupakan 
lembaga pendidikan bai8k ditingkat dasar maupun menengah yang menjadi 
tempat bagi para siswa untuk dapat bertempat tinggal selama mengikuti program 
pembelajaran. Jadi, temuan mendukung penelitian Alfin bahwa asrawa merupakan 
salah satu wadah organisasi selain dari BP, kantin, layanan kesehatan yang ikut 
membantu perkembangan sekolah/madrasah.  
Akses internet sangat dibutuhkan guru dan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi 
dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Informasi dalah data yang telah 
diolah sehingga dapat bermanfaat bagi penggunanya (Kompri: 2017). Kompri 
juga mengatakan dalam penelitiannya teknologi informasi sangat mendukung 
untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran. Semua elemen pendidik 
maupun siswa dituntut untuk dapat menggunakan teknologi yang mendukung 
kegiatan sekolah. Jadi, temuan mendukung penelitian Kompri bahwa akses 
internet sangat dibutuhkan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Seorang guru dituntut untuk lebih berkembang pesat dalam mendidik siswa 
dan menguasai IT. Menurut Eti (2006) teknologi informatika sangat berkaitan 
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dengan urusan administratif. Seperti halnya komputer sebagai pengganti mesin 
ketik. Ini adalah aset yang sangat menguntungkan dibanding dengan teknologi 
yang lain. IT difokuskan untuk peninkatan productivitas dan memperkecil biaya. 
Kompri (2017) mengatakan dalam penelitiannya upaya dan usaha dalam 
menerapkan IT guna menunjang kelancaran kinerja, dengan kondisi semacam ini 
seluruh tenaga kependidikan dan pendidik terus melakukan upaya-upaya untuk 
memperbaiki sistem. Jadi, temuan mendukung penelitian Kompri bahwa IT sangat 
penting bagi guru dan siswa guna menunjang pembelajaran yang maximal. 
4. PENUTUP 
Setelah melaksanakan penelitian yang terdiri dari observasi, pengumpulan data, 
analisis serta melakukan perbandingan dengan hasil penelitian yang terdahulu, 
maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut : 
Karakteristik kepemimpinan transformational kepala madrasah Kepala 
Madrasah  sebagai pemimpin yang berkharisma mampu berkomunikasi dengan 
baik.Kepala Madrasah selalu memotivasi anak buahnya guna melanjutkan studi 
yang lebih tinggi.Guru mampu membawa muridnya terbang meraih kesuksesan 
Kepala Madrasah tidak tebang pilih dalam memperhatikan bawahannya. 
Kompetensi Manajerial Kepala Madrasah Kepala Madrasah telah membuat 
Rencana Kerja Madrasah (RKM) Terdapat beberapa organisasi yang selalu 
memberikan tropi kemenangan disaat lomba-lomba Kepala Madrasah selalu 
melakukan pendekatan terhadap bapak dan ibu guru. Guru harus profesional 
dalam bidangnya, dan dapat menjadikan siswa berprestasi Sarana pendidikan 
berupa ruang kelas, meja, kursi, media pembelajaran, alat peraga dan alat olah 
raga telah disiapkan oleh kepala madrasah  Setiap kegiatan dan program madrasah 
dari perencanaan, pengawasan, dan evaluasi selalu melibatkan komite sekolah. 
PPDB Program Khusus menjadi incaran orang tua dan siswa. Kurikulum sebagai 
acuan untuk pendidikan siswa Kepala Madrasah dalam penggunaan biaya sekolah 
selaku akuntabel, transparan dan efisien. Tata usaha dalam menjalankan 
kinerjanya selalu rapi dan selalu siap apabila kepala, guru, siswa, orang tua 
meminta membutuhkan data  Terdapat beberapa wadah organisasi yang berperan 
ikut memajukan MTs dikalangan masyarakat luar.  Akses internet selalu lancar 
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ketika dibutuhkan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru dituntut 
untuk lebih berkembang pesat dalam mendidik siswa dan menguasai IT. 
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